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PENDAHULUAN 

Kematangan karir Salah satu tanda seks primer pada remaja putri adalah datangnya menstruasi 

pertama (menarche) yang disebabkan oleh perubahan hormonal pada remaja, sedangkan tanda seks 

sekunder meliputi perubahan bentuk tubuh menurut jenis kelamin, misalnya tumbuhnya rambut 

pada kemaluan, pembesaran payudara, pinggul dan lain sebagainya (Putri, 2020). Menarche (Yazia & 

Hamdayani, 2021) didefinisikan sebagai menstruasi pertama yang dialami perempuan, dimana 

terjadinya pendarahan dari vagina akibat peluruhan lapisan endometrium. Pada penelitian Munda 

(dalam Retnaningsih, 2018) di Indonesia anak mengalami menarche dengan usia yang bervariasi 

antara usia 10-16 tahun dan rata-rata pada usia 12 tahun 5 bulan. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan Fitriani, et al (2016) bahwa usia terjadinya menarche terjadi pada usia 11 tahun dan 12 

tahun. Proverawati, (dalam Retnaningsih, 2018) menarche terjadi pada awal remaja atau usia 10-16 

tahun di tengah masa pubertas sebelum memasuki masa reproduksi. Maka dapat disimpullkan bahwa 

usia terjadinya menarche pada remaja berada pada usia 10-16 tahun. 

Hurlock (2003) memberi batasan usia masa remaja yakni menjadi pra remaja 11/12-13/14 

tahun, awal masa remaja berlangsung dari mulai umur 13-16 tahun atau 17 tahun dan akhir masa 

remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Dengan 

demikian akhir masa remaja merupakan periode yang sangat singkat. Hurlock (2003) membedakan 
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antara remaja awal dan remaja akhir karena pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi 

perkembangan mendekati masa remaja. Irmawati, (dalam Novita, 2022) remaja putri memberikan 

reaksi yang berbeda-beda pada saat terjadinya menstruasi pertama (menarche), seperti reaksi 

negatif, misalnya terjadinya keluhan psikologis (sakit kepala, mual-mual, muntah), kondisi psikologis 

yang tidak setabil (bingung, sedih, stress, cemas, mudah tersinggung, marah emosional). 

Kemungkinan reaksi-reaksi tersebut muncul karena kurangnya pengetahuan dan ketidaktahuan 

remaja putri akan perubahan-perubahan fisiologis yang muncul pada awal tahap remaja yang 

disebabkan akan belum matangnya fisik dan psikologis remaja, kurangnya peran orangtua sehingga 

memicu timbulnya cemas dan takut yang dialami remaja ketika terjadinya menarche. 

Kecemasan (Tambunan, 2018) didefinisikan sebagai perasaan seseorang akan sesuatu yang 

tidak menyenangkan akan terjadi, yang menimbulkan ketakutan, ketidakpastian, kebingungan atau 

perasaan takut akan kesalahan. Dari sudut pandang keagamaan, kecemasan merupakan kondisi 

mental seseorang yang bertolak belakang dengan tujuan beragama, yakni adanya ketenangan jiwa 

sedangkan orang yang merasakan kecemasan tentu tidak mengalami ketenangan jiwa. Penelitian 

Rifrianti, (2016) menyatakan bahwa remaja putri yang menghadapi menarche mayoritas mengalami 

kecemasan yaitu sebanyak 79,9%, dan hanya 20,1% remaja yang tidak merasa cemas. Sudjana, 

menyatakan bahwa hampir seluruh remaja putri yang menghadapi menarche mengalami kecemasan 

yaitu sebesar 96,5%, dan hanya 3,4% remaja yang tidak merasa cemas. Solihah, menyatakan bahwa 

remaja putri saat mengalami menstruasi dalam siklus kurang dari 3 kali, menunjukan bahwa 100% 

remaja putri mengalami kecemasan.  

Desi & Ferika, (dalam Retnaningsih, 2018) menerangkan bahwa ada beberapa faktor yang bisa 

menyebabkan terjadi kecemasan menarche pada remaja, yakni pengetahuan, usia menarche, 

dukungan ibu, sumber informasi dan ketidaksiapan. Proverawati & Misaroh, (dalam Sinaga, 2019) 

pemberian pengetahuan pada remaja putri bisa dengan dengan cara pemberian informasi kesehatan 

tentang produksi remaja (KRR), khususnya tentang menstruasi. Jannah (2014) mengemukakan bahwa 

bimbingan kelompok paling baik digunakan untuk menyikapi persoalan pada masa remaja (siswa), 

karena sebagian besar remaja lebih suka berkelompok, karena dengan kelompok mereka bisa 

mendapatkan rasa aman dan nyaman. Perasaan yang diterima dalam kelompok menyenangkan dan 

dapat meningkatkan rasa percaya diri, mereka memiliki identitas yang khas, dan terkadang dapat 

meningkatkan citra diri mereka juga. 

Dalam perkembangannya, media dalam layanan bimbingan dan konseling bukan hanya sekedar 

digunakan menjadi perantara atau pengantar ketika guru BK (konselor/pemimpin kelompok) dalam 

melaksanakan program BK. Namun juga sebagai alat bantu yang dapat digunakan dalam 

melaksanakan program BK. Media BK dapat berperan sebagai alat bantu dalam bimbingan kelompok 

maupun bimbingan individu. Media BK dalam penggunaannya harus relevan dengan tujuan dan isi 

dari layanan, karena media BK harus melihat terlebih dahulu tujuan dan nilai yang optimal dalam 

layanan yang akan diberikan kepada siswa atau konseli (Fitri 2019; Surur, 2021). Salah satunya media 

yang digunakan dalam bimbingan kelompok adalah media video pembelajaran. Menurut Mantasiah, 

bahwa media video menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu pembelajaran. Sebab dari 

penggunaan media video ini akan membantu penyampaian materi yang lebih jelas, karena dalam 

proses belajar mengajar media bertugas untuk memperjelas suatu pesan yang akan disampaikan 

(Hardianti, 2017). Media pembelajaran video (Johari et al, 2014) didefinisikan sebagai suatu alat yang 

digunakan sebagai penyampaian materi pembelajaran melalui penanyangan gambar bergerak yang 
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dibuat sedemikian rupa suapaya mengambarkan karakter aslinya. Seperti yang kita ketahui bahwa 

media video termasuk dalam kategori jenis video audio visual aids (AVA) atau media yang dapat 

dilihat dan didengar sekaligus. Oleh karena itu, menurut Fechera bahwa penggunaan media video 

dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan dan bisa membuat remaja 

termotivasi untuk belajar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif  jenis penelitian eksperimen, didalam 

penelitian eksperimen  peneliti akan menguji sebuah perlakuan untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen Creswell (2015). Sehingga dalam 

penelitian ini akan diketahui pengaruh variabel independen yakni perlakuan bimbingan kelompok 

dengan media video terhadap variabel dependen yaitu sikap kecemasan remaja. Peneliti juga 

berperan untuk memberikan edukasi mengenai menarche dengan bantuan media pembelajaran 

video dalam kegiatan bimbingan kelompok.  Adapun jenis penelitian eksperimen yang dipakai dalam 

penelitian ini yakni eksperimen Non-equivalent Control Group Design, salah satu desain dari quasi 

experimental yang terdapat kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, dapat dilihat pada gambar 

1. Populasi dalam penelitian ini seluruh remaja putri yang berusia 11-13 tahun dengan jumlah 55 

orang remaja putri di desa Tanjung Atap, sampel dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yang di ambil 

dengan teknik purposive sampling yaitu remaja putri dengan rentang usia 11-13 tahun dan belum 

mengalami menstruasi, dapat dilihat pada tabel 1.  

Instrumen yang digunakan menggunakan instrumen kecemasan menarche. Dari hasil 

perhitungan uji validitas dari 34 item pernyataan dinyatakankan valid dengan pehitungan 

menggunakan rumus korelasi person product moment dengan N=24 pada signifikansi 5%=0,404. 

Peneliti juga melakukan uji validitas untuk instrumen kecemasan menarche karena walaupun 

menggunakan instrumen yang sama tetapi keadaan dan kondisi peneliti dengan penelitian Nazariana 

(2017) berbeda satu sama lain. Oleh karena itu, dilakukan uji validitas pada instrumen pretest dengan 

menggunakan teknik korelasi person product moment berbantu software SPSS 26. Instrumen ini 

diujikan pada 24 remaja putri yang telah memenuhi kriteria yang ada. Instrument yang digunakan 

dilakukan uji reabilitas,Reliabilitas merupakan suatu hasil pengukuran yang memiliki indikator 

keandalan atau kepercayaan dengan jawaban yang konsisten sama. Dalam suatu penelitian, 

pengukuran yang konsisten dari waktu ke waktu sehingga dapat dikatakan suatu pengukuran yang 

handal dan dapat dipercaya Morisan (2015). Dari perhitungan perhitungan dengan menggunakan 

program statistik SPSS. 25 diperoleh nilai alpha cronbath  > > 0,9. Teknik analsis data yang digunakan 

paired sample T Test (t-test) dengan bantuan SPSS 26.  
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Gambar 1. Alur Desain Penelitian Eksperimen (Non-Equivalent Control Group Design) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan data tentang penggunaan konseling kelompok berbantuan mind mapping 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kreatifitas peserta didik di SMA 

Negeri 13 Palembang digunakan angket yang disebarkan secara merata kepada 195 siswa di SMA 

Negeri 13 Palembang sebagai sampel penelitian sebanyak 20 item pertanyaan. Tiap item pertanyaan 

yang diajukan kepada sampel penelitian meliputi 5 alternatif jawaban, yaitu tidak pernah, jarang, 

kadang-kadang, sering dan selalu. Jawaban tidak pernah diberi skor 1, jawaban jarang diberi skor 2, 

jawaban kadang-kadang diberi skor 3, jawaban sering diberi skor 4 dan jawaban selalu diberi skor 5, 

kemudian keseluruhan skor dijumlahkan. Selanjutnya langkah yang di lakukan adalah menyajikan 

keseluruhan skor hasil angket yang diperoleh dari sampel penelitian, kemudian mencari nilai rata-

rata atau Mean (M) skor kelompok, dan rata-rata penyimpangan skor kelompok atau standar deviasi 

(SD). Setelah diketahui Mean dan Standar Deviasi Kelompok, maka langkah selanjutnya adalah 

menentukan kategori penggunaan teknik mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan kreatifitas peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang dengan 

menggunakan rumus T – S – R. Dengan T simbol dari kategori tinggi atau baiknya penggunaan 

konseling kelompok berbantuan mind mapping pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

meningkatkan kreatifitas peserta didik di SMA Negeri 13 Palembang, S berarti sedang-sedang saja, 

dan R berarti rendah.  Adapun untuk klasifikasi tersebut dapat dilihat pada tabel 1.  

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4x pelaksanaan bimbingan kelompok dengan media 

video.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan konseling kelompok media 

video dalam mengurangi kecemasan menarche pada remaja, dalam penelitian ini diberikan perlakuan 

kepada dua kelompok yang berbeda, sehinga diperoleh  Mean (rata-rata) hasil perhitungan dari 

pretest masing-masing dari kelompok eksperimen sebelum diberikannya perlakuan maka diperoleh, 

mean dari kelompok eksperimen Mean (SD)= 128,67 (6,56) dan setelah diberikan perlakuan maka 

diperoleh, mean dari kelompok eksperimen Mean (SD)=88,00 (5,25). 
Tabel 2. Hasil Analisis Paired Sample T-Test 

 Mean 

Std. Deviation 

t df Sig (2-tailed) 

Pretest 128,67 (6,56) 21.174   11 0.000 

Posttest 88,00 (5,25)    

 

Tabel 1. Hasil Sebaran Instrumen 

No  Indikator Item Soal  R Hitung  R Tabel Ket 
1 Mengetahui perasaan 

sebagai respon diri 
1, 2, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 
13, 14, 15, 16, 17, 18, 
19,  20, 22 

0,487-0,565 0,404 Valid 

2 Mampu berpikir jernih 
terhadap tuntutan 
lingkungan 

3, 4, 9, 10, 21, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 30 

0.566 -0,677 0,404 Valid 

3 Mengetahui respon 
yang diberikan tubuh 

31, 32, 33, 34 0, 678- 0,809 0,404 Valid 
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Berdasarkan hasil analisis penelitian diperoleh  hasil uji Paired Sampel T-Test dari kelompok 

eksperimen t= 21.174  yaitu memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pelaksanaan pretest dan hasil posttest, maka 

terdapat pengaruh yang bermakna terhadap bimbingan kelompok dengan media video untuk 

mengatasi kecemasan menarche remaja putri. Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan media 

video dinilai efektif dalam mengurangi kecemasan menarche pada remaja  dikarenakan melalui 

bimbngan kelompok lebih mudah untuk dipahami oleh remaja dengan memanfaatkan dinmika teman 

sebaya yang ada. Bimbingan kelompok menurut Abu Bakar, bertujuan untuk mengemukakan 

pendapat dalam berkomunikasi. Membahas topik permasalahan yang dapat mengembangkan atau 

meningkatkan kemampuan pada individu Prayitno (2004) Sehingga bimbingan kelompok dapat 

dikatakan sebagai media untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pada individu yang 

bisa diterapkan pada lingkungan sekitar. 

Menurut (Agustiningsih, 2009) video merupakan suatu perantara yang sangat efektif dalam 

membantu proses pembelajaran, baik pembelajaran masal, kelompok maupun individu Selain itu, 

video juga berupa informasi non cetak dengan penyampaian informasi ke hadapan individu secara 

langsung dalam bentuk gambar bergerak dan suara yang menyertainya. Dengan video ini juga, 

diketahui dapat meningkatkan daya serap dan daya ingat individu terhadap materi pembelajaran 

karena dalam pemberian informasinya melalui dua indra sekaligus yakni indra pendengar dan indra 

penglihatan. Penelitian Wahyuni (2019), bahwa dalam pelaksanaan media audio visul dapat 

memperbaiki proses pembelajaran sebesar 16,275% karena audio visual memang baik untuk 

menyampaikan informasi dan  mempengaruhi sikap dan emosi. Sari (2019) berpendapat tingkat 

pengetahuan dan pemahaman tentang menarche akan mempengaruhi kesadaran. Menarche adalah 

proses alamiah yang dialami setiap wanita. Sehingga menimbulkan rasa tertarik untuk 

memperhatikan kesehatan dan merawat tubuhnya. Dengan begitu remaja putri relatif tidak mudah 

mengalami permasalahan kesehatan dan tidak mudah  mengalami kecemasan. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengatasi kecemasan yang di timbulkan pada remaja yang akan mengalami 

manarche. 

  

KESIMPULAN 

Pelaksanaan bimbingan kelompok untuk mengatasi kecemasan menarche pada remaja dusun 

I, II dan III Desa Tanjung Atap. Bimbingan kelompok dengan media video atau Bimbingan kelompok 

tanpa media video sama-sama efektif untuk mengatasi kecemasan menarche remaja, namun hasil 

menunjukan bahwa tingkat keefektifan bimbingan kelompok dengan media video lebih tinggi 

dibandingkan bimbingan kelompok saja dalam mengatasi kecemasan menarche remaja. Media video 

memberikan efek yang tinggi mengingat video  merupakan audiovisual yang menampilkan suara dan 

gambar sehingga memberikan pengaruh yang lebih signifikan dalam mereduksi kecemasan 

menarche.  
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